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PENDAHULUAN MENGENAI SPSS

SPSS merupakan software aplikasi statistik yang populer bagi praktisi dan
mahasiswa. Bagi para mahasiswa SPSS dapat membantu pengolahan data dan pengujian
hipotesis untuk berbagai uji dan analisis dalam statistika, seperti uji t, uji F, uji-uji non
parametrik, analisis regresi, analisis korelasi, dan analisis multivariat dan lain-lain.

Secara keseluruhan SPSS menyediakan tujuh window, yang meliputi:
Data Editor
Window ini terbuka secara otomatis setiap kali program SPSS dijalankan, dan berfungsi
untuk input data SPSS. Menu yang ada pada Data Editor adalah:
a) File
Menu File berfungsi untuk menangani hal-hal yang berhubungan dengan file
data, seperti membuat file baru, membuka file tertentu, mengambil data dari
program lain, mencetak isi dari Data Editor dan lainnya.
b) Edit
Menu Edit berfungsi untuk menangani hal-hal yang berhubungan dengan
memperbaiki atau mengubah nilai data (duplikasi data), menghilangkan data, edit
data dan lainnya. Selain itu, menu Edit juga berfungsi untuk mengubah setting
pada Options.
c) View
Menu view berfungsi untuk mengatur toolbar (status bar, penampakan value
lable dan sebagainya).
d) Data
Menu data berfungsi untuk membuat perubahan data SPSS secara keseluruhan,
seperti mengurutkan data, menyeleksi data berdasarkan kriteria tertentu,
menggabungkan data dan sebagainya.
e) Transform
Menu Transform berfungsi untuk membuat perubahan pada variabel yang telah
dipilihdengan kriteria tertentu.
f) Analyze (Statistics)
Menu Analyze merupakan menu inti dari SPSS, yang berfungsi untuk melakukan
semua prosedur perhitungan statistik, seperti uji-t, uji-F, regresi, time series dan
sebagainya.
g) Graphs
Menu Graphs berfungsi untuk membuat berbagai jenis grafik untuk mendukung
analisis statistik, seperti Pie, Line, Bar dan kombinasinya.
h) Utulities
Menu ini adalah menu tambahan yang mendukung program SPSS seperti :
1. Memberi informasi tentang variabel yang sekarang sedang dikerjakan
2. Menjalankan Scripts
3. Mengatur tampilan menu-menu lain
Add-Ons
Menu ini juga merupakan menu tambahan yang berisi mengenai software lain yang
dapat diintegrasikan dengan SPSS, juga berisi sambungan on-line dengan website
SPSS guna kepentingan pelatihan dan pengembangan SPSS.
Window
Menu ini berfungsi untuk pindah diantara menu-menu lain di SPSS
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Help
Menu ini berfungsi untuk menyediakan bantuan informasi mengenai program SPSS
yang bisa diakses secara mudah dan jelas.

2. Menu Output Navigator

Jika menu Editor berfungsi untuk memasukkan data yang siap diolah oleh SPSS,
kemudian melakukan pengolahan data yang dilakukan lewat menu Analyze, maka hasil
pengolahan data atau informasi ditampilkan lewat menu Output Navigator atau dapat
disebut Output saja.
Menu Output pada prinsipnya sama dengan menu Editor, seperti: File, Edit, View,
Analyze, Graphs, Utilities, Window dan Help. Tentunya dengan disesuaikan untuk
kegunaan output SPSS. Selain menu ditas ada lagi menu tambahan, yaitu:

Insert

Berfungsi untuk menyisipkan judul, grafik, teks atau objek tertentu dari aplikasi lain.

Format

Berfungsi untuk mengubah tata letak huruf output.

3. Menu Pivot Tabel Editor

IImu Statistik banyak berhubungan dengan berbagai tabel dan banyak output SPSS yang
disajikan berbentuk tabel. Menu Pivot Tabel berhubungan dengan pengerjaan tabel
SPSS, seperti mentransformasi baris tabel menjadi kolom dan sebaliknya, memindah
baris dan kolom tabel, grouping atau ungrouping tabel dan yang lainnya.

Karena pengerjaan Pivot table erat kaitannya dengan menu Output Navigator, yaitu
sebagai tempat editing tabel hasil output, maka menu ini mempunyai submenu yang
hampir sama dengan submenu pada Output Navigator.

4. Menu Chart Editor
Menu ini juga merupakan tempat editing bagi output hasil pengerjaan data di menu
Editor, hanya khusus untuk output berupa Grafik/Chart/Diagram. Sesuai dengan
fungsinya, selain submenu dasar seperti File, edit, View dan lainnya, Char Editor juga
dilengkapi submenu berikut:
1. Gallery
Berfungsi untuk mengubah jenis chart.
2. Chart
Untuk mengedit berbagai hal mengenai grafik, seperti layout dan Labelling Grafik,
skala grafik dan sebagainya.
3. Series
Untuk memilih kelompok data tertentu, transpose data atau menampilkan seri data.

5. Menu Text Output Editor
Sama seperti menu Pivot table dan Chart berfungsi untuk edit output yang berupa teks
atau tulisan.

6. Menu Syntax Editor
Walaupun SPSS sudah menyediakan berbagai macam pengolahan data statistik secara
memadai, namun ada berbagai perintah atau pilihan yang hanya bisa digunakan dengan
SPSS Command Language. Perintah-perintah tersebut bisa ditulis pada menu
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Syntax Editor. Menu ini berupa file teks yang berisi berbagai perintah SPSS dan bisa
diketik secara manual.

7. Menu Script Editor
Menu ini pada dasarnya digunakan untuk melakukan berbagai pengerjaan SPSS secara
otomatis, seperti membuka menutup File, eksport Chart dan sebagainya. Isi menu ini
sama dengan menu terdahulu, hanya ditambah dengan submenu Script untuk membuat
berbagai subrutin dan fungsi baru, serta submenu Debug untuk melakukan proses debug
pada script.

JENIS DATA

DATA NOMINAL :
Data berskala nominal adalah data yang diperoleh dengan cara kategorisasi atau klasifikasi.
CIRI : posisi data setara
tidak bisa dilakukan operasi matematika (+, -, X, :)
CONTOH : jenis kelamin, jenis pekerjaan

DATA ORDINAL :
Data berskala ordinal adalah data yang dipeoleh dengan cara kategorisasi atau klasifikasi, tetapi
di antara data tersebut terdapat hubungan
CIRI : posisi data tidak setara
tidak bisa dilakukan operasi matematika (+, -, X, :)
CONTOH : kepuasan kerja, motivasi

DATA INTERVAL :
Data berskala interval adalah data yang diperoleh dengan cara pengukuran, di mana jarak antara
dua titik skala sudah diketahui.
CIRI : Tidak ada kategorisasi
bisa dilakukan operasi matematika
CONTOH : temperatur yang diukur berdasarkan °C dan °F, sistem kalender

DATA RASIO :
Data berskala rasio adalah data yang diperoleh dengan cara pengukuran, di mana jarak antara
dua titik skala sudah diketahui dan mempunyai titik 0 absolut.
CIRI : tidak ada kategorisasi
bisa dilakukan operasi matematika
CONTOH : gaji, skor ujian, jumlah buku

PENGUJUAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Uji validitas digunakan untuk menguji pertanyaan pada kuesioner yang kita buat
apakah sudah valid dan reliabel atau belum. Jadi untuk data sekunder tidak perlu
melakukan uji validitas dan reliabilitas.

Berikut adalah contoh tabulasi satu variabel dari kuesioner yang terdiri dari 6
(enam) pertanyaan, yaitu X1.1 sampai X1.6 dan penjumlahannya total adalah X1. Data
yang telah diketik dalam Microsoft Excel dapat di copy paste pada SPSS atau kita dapat
langsung mengetik data di SPSS.
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1
5 5 4 4 3 2 23
3 4 4 4 4 2 21
1 2 2 3 3 3 14
1 1 2 3 4 4 15
5 5 5 5 5 5 30
4 4 4 4 4 4 24
3 3 3 3 3 3 18
4 5 5 5 4 3 26
3 4 4 4 4 2 21
1 2 2 3 3 3 14
4 4 4 4 4 4 24
3 3 3 3 3 3 18
4 4 4 4 4 4 24
3 3 3 3 3 3 18
4 4 4 4 4 4 24
3 3 3 3 3 3 18
4 5 5 5 4 3 26
2 1 2 4 4 3 16

Buka program SPSS dan kita akan mendapati tampilan awal pada SPSS. Setelah itu kita bisa
menamai variabel dan karakter data dengan klik variable view adalah sebagai berikut:

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs  Utilties Add-ons  Window  Help

RSB e BLAB N BEBALE 100 %6

Name Type Width | Decimals Label Values Missing Columns Align Measure Role
1 ¥1.1 Numeric 8 0 None None 8 = Right & Nominal “ Input
2 ¥1.2 Numeric 8 0 MNaone None 8 = Right &5 Nominal “ Input
3 ¥13 Numeric 8 0 None None 8 = Right &5 Nominal N Input
4 X14 Numeric 8 0 Mone None 8 = Right &5 Nominal N Input
5 X156 Numeric 8 0 None Naone 8 = Right &5 Nominal “ Input
6 X156 Numeric 8 0 Nane None 8 = Right &5 Nominal “ Input
7 X Mumeric 8 0 Mone Mone 8 = Right & Scale “ Input
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+\_,-\ SP55-STIM YKPN SUPARMONO.sav [DataSet2] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs  Uliliies  Add-ons  Window
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Data View Variable View

Ketik nama variabel, vyaitu X1.1
sampai dengan X1 seperti tampilan di
atas. Untuk type atau tipe data,
masukkan tipe data numerik. Width
merupakan jumlah angka yang akan
kita masukkan untuk masing-masing
data, bisa satuan, ratusan, ribuan, dan
seterusnya. Untuk Decimal merupakan
angka dalam satuan dibelakang koma.
Bila tidak ada angka pecahan
dibelakang koma, maka decimal diisi
nol. Untuk measure bisa dipilih dalam
bentuk nominal  ataupun  scale,
tergantung jenis data kita.

Untuk melakukan uji validitas, setelah data kita siapkan seperti tampilan di atas, maka :

1.
2.

Klik Analyze ----- correlate ------ Bivariate

Pindahkan variabel X1.1 sampai X1 ke kotak disebelahnya dengan menggunakan

panah

Setelah semua variabel yang diteliti dipindahkan, maka pilih pada coeficient
correlationnya Pearson dan test of significance: two-tailed, lalu pilih OK.

Hasil pengolahan pada output SPSS adalah seperti tabel 4.

Kesipulan dari pengolahan ini dapat dilihat pada tabel nomor 5.
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= I3 £a
2 +HJ Bivariate Correlations w
1 Variables:
. IUPARMONO.sav [DataSet2] - IBM SPSS Statistics Data Editor Vi

&5 X1

v Data Transform  Analyze  DirectMarketing  Graphs  Utilities  Add-ons &3(1.2
3] — A Reports 3 ﬁ E % :iﬁi
i Descriptive Statistics I: :iﬁ:
Tables » & x1
X111 1.2 Compare Means b X1.6 ?
5 5 General Linear Mode! b B 2 Correlation Coefficients
3 4 Generalized Linear Models P 2 [¥ Pearson [[] Kendall's tau-b [] Spearman
1 ? 2:—‘:::12‘19'8 : ’ = ’ Test of Significance
p 5 = _ Bivariate... @ Two-tailed © One-ailed
4 4 Begressmn ' @ Partial... [/ Flag significant correlations
LU ' [t Distances...
3 3 Neural Networks , = [ ] [ Reset ][Cance\][ Help ]
4 5 ) : 3
Classify }
; 4 Dimension Reduction . 2 [fate Correlatians *
1 2 i 3
4 4 Scale } 4 4 Vﬁr\ah\es‘
3 3 Monparametric Tests » 3 3 i ;1 ;
4 4 Forecasting » 4 4 X3
Survival » o X14
3 3 = B 3 & K15
4 4 Multiple Response Py 4 & X16
3 3 Missing Value Analysis... 3 3 i
4 5 Multiple Imputation L] 3
2 1 Complex Samples 3 1 3 Correlation Coefiicients
% Simuation.. | Pearson || Kendall's tau-b || Spearman
Quality Control b Test of Significance
ROC Curve.. 8 Two-tailed © Onetailed
| Flag significant correlations
[ 0K ][ Paste ][ Reset ][Cance\][ Help ]
Hasil Pengolahan Validitas
Correlations
M1 1.2 1.3 H14 H15 H16 X1
¥1.1  Pearson Correlation 1 808" FEI BEE 397 194 e
Sig. (2-tailed) 00 000 o0z 103 440 000
il 18 18 18 18 18 18 18
¥1.2  Pearson Correlation mog” 1 859" 732" 357 o012 801”
Sig. (2-tailed) 000 0oo 001 146 (961 ,000
M 18 18 18 18 18 18 18
¥1.3  Pearson Gorrelation a8 G589 1 847" 560 139 861"
Sig. (2-tailed) ,0oa 0oa 00a 014 581 ,000
il 18 18 18 18 18 18 18
¥1.4  Pearson Correlation 636 FEV 847 1 7B 188 869
Sig. (2-tailed) ooz o1 aoa aoa 456 ,000
M 18 18 18 18 18 18 18
X156 Pearson Correlation 397 357 ,569* ,?66“ 1 ,531* ,6??“
Sig. (2-tailed) 103 146 014 0oo 023 002
M 18 18 18 18 18 18 18
H1.6 Pearson Correlation 184 012 139 188 53 1 359
Sig. (2-tailed) 440 a61 581 456 023 143
i 18 18 18 18 18 18 18
X1 Pearson Correlation 812" 801" 861" 868 67T 359 1
Sig. (2-tailed) .0oo 0oo 0oo 0oo 002 143
M 18 18 18 18 18 18 18

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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Kesimpulan Pengolahan Validitas

Nilai Probabilitas
{orelasi antara Korelasi (Pearson Korelasi Kesimpulan
Corellation) [sig.(2-tailed)]

Item No. 1 dengan 0,912 0,000 Valid
Total
Item No. 2 dengan 0,901 0,000 valid
Total
Item No. 3 dengan 0,961 0,000 valid
Total
It No.4d

em No engan 0,869 0,000 Valid
Total
Item No. 5 dengan 0,677 0,002 valid
Total
It No. 6d

em No engan 0,359 0,143 Tidak valid
Total

Untuk melihat apakah pertanyaan dalam kuisoner yang kita buat sudah valid atau
belum, kita dapat melihat hasil korelasi pada SPSS pada kolom yang paling kanan, yaitu
kolom X1. Lihatlah nilai person correlationnya dan lihat Sig (2-tailed). Kita menggunakan
tingkat signifikansi 5 persen (0,05). Item pertanyaan dapat dianggap valid bila sig (2-tailed)
lebih kecil dari 0,05. Item pertanyaan 1 sampai 5 valid dan pertanyaan 6 tidak valid.

PENGUJIAN RELIABILITAS

Masukkan nilai item untuk masing-masing pertanyaan (ingat, nilai total tidak
dimasukkan dalam pengolahan).

Setelah itu pilih Analyze dan Scale, lalu pilih Reliability Analyze dan akan muncul

tampilan seperti berikut ini.

+H'\ SP55-STIM YKPN SUPARMONO.sav [DataSet?] - IBM SPSS Statistics Data Editor

' .
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs  Utilities Add-ons  Window  Help h +\..r‘ Reliability Analysis %
=1 Y- | B Ba 4G
y = a f Bt PaN £
i Descriptive Stafistics 2 = lusl 8 lterms —
5: b &hx11
Tables &1z
X1.1 %12 Compare Means » X18 x1 var var | & X132
1 5 5 General Linear Model 2 2 23 & X4
2 3 4 Generalized Linear Madels o 2 21 ‘iﬁ b
go X1.6
3 1 2 Wixed Models » 3 14 :‘;
4 1 1 i 4 15 i
Correlate L4
g s 5 Regression L2 s el
b 4 4 Loglinear v P 4 24 Il Model: Alpha >
U 3 3 Neural Networks L3 3 18 Scale label ‘
8 4 5 Classify b 1 3 26 |
assil
9 3 4 ) i 2 21
: : S pmensenmesen 7
= 4 4 Scale Y | [E Reliavility Analysis - -
12 3 3 L M s " | B8 multidimensional Unfolding (PREFSCAL). 2 Reliability Analysis X
13 4 4 Fe=E " | B2 wutiaimensional Scaling (PROXSCAL) -
Survival Y em Statistics
4 3 3 EE] Multidimensional Scaling (ALSCAL) & X1
15 4 4 Multiple Response 2 i a & x1.2
16 3 3 | E&l Missing Value Analysis 3 18 & x13
17 1 5 Wultiple Imputation r b 3 2% gbxia
& s
18 2 1 Complex Samples L 3 16 & X156
19 2 simulation. & X
20 Quality Control »
21 ROC Curve
22 Model: Alpha b
23 Scale label |
[N
Cancel Help
——T (o)

Setelah itu klik OK, maka akan mucul hasil sebagai berikut:
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Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
872 f

Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,8724. Sesuai kriteria, nilai ini sudah lebih
besar dari 0,60 (batas yang ditentukan), maka hasil data hasil angket memiliki tingkat
reliabilitas yang baik, atau dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya.

UJI NORMALITAS

Uji Normalitas adalah uji statistik yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana
sebaran sebuah data, apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini
hanya dilakukan untuk data primer, dan bukan untuk data persepsi. Data yang
berdistribusi tidak normal, tidak dapat digunakan untuk melakukan proyeksi secara benar
karena tidak bersifat BLUE.

Cara uji normalitas dengan SPSS dapat dilakukan dengan uji shapiro wilk atau
lilliefors serta kolmogorov smirnov. Berikut contoh data promosi dan harga yang
berpengaruh terhadap penjualan. Untuk melakukan uji normalitas, setelah data dimasukkan
dalam SPSS, maka langkah selanjutnya adalah klik Analyze ---- Descriptive Statistics ---

me*~ Transform  Analyze  DirectMarketing  Graphs  Utiliies  Add-ons  Wir

Explore. Sehingga didapatkan hasil sebagai berikut: Regors ;
R e ug B . :
Promosi | Harga | Penjualan - e : %;qt
- Lescriptives...
25 20 375 promosi harga Compare Means » A, Eplore..
1 25.00 20.00 General Linear Model 4 i3 ;russlabs
30 19 476 2 3000 19.00 Generalized Linear Models ~ * atio
3 54.00 20.00 Mixed Models O
54 20 495 4 20,00 27.00 gn;rrelate N E—F’ Plots...
20 27 362 5 25,00 28,00 Regression y | =l @QPlots.
6 28,00 27,00
. : Loglinear L
25 28 300 v 25,00 26,00 Neural Networks 4
28 27 393 8 40,00 24,00 Classify »
9 55,00 25.00 T .
25 26 432 = 21.00 26,00 glmlensmﬂ Reduction :
1; :;EE izgg uo_nparamelric‘rests 2
40 24 525 I 3[].[10 27.[][] Forecasting LS
55 25 590 14 45,00 29,00 | Surwal '
15 52.00 32.00 Multiple Response r
21 25 338 16 36,00 34.00 Missing Value Analysis
7 40,00 35,00 Mulfiple Imputation 3
31 26 466 18 50,00 37.00 Complex Samples 4
19 52,00 45,00 | B simulation...
35 26 557 20 56,00 46,00 Quality Control »
30 27 600 ;; ROC Curve...
45 29 598 23
[El
52 32 655 Data View | Variable View
36 34 610 | -
xplore...
40 35 653
60 37 718
52 45 735
56 46 765
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Setelah itu akan muncula tampilan seperti tabel A, pilih statistics dan descriptive dan

klik continue.
Lalu langkah berikutnya adalah memilih Plot dan pilihlah Normal Plot with Test

seperti tampilan B, lalu continue.

| | ﬁ.\ 13 Explore: Plots x
Dependent List: Statistics [ 1
"\-l" Exolore: Statisti % — | | Boxplots Descriptive .
4 Explore: Statistics - . ) Statistics...
| | F: i | [¥ Stem-and-leaf = I
: . - e ots...
’ Options...
Confidence Interval for Mean: % | Bootstrap... | | %
- ) ootstrap...
"] M-estimators [ Normality plots with tests
[Z] outiiers | | Spread vs Level with L evene Test
[] Percentiles | | ®
Display— [Continue][ Cancel ][ Help ] | | Display—|
© Both © S@USTCS Wy PIOTE | | |®@Both @ | @
[ OK ][ Paste ][ Reset ][Cancel][ Help ] [Cormnue][ Cancel }[ Help ]

Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
promosi ,159 20 ,199 ,918 20 ,090
harga ,201 20 ,033 ,891 20 ,028
penjualan 112 20 ,200* ,966 20 ,676

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Ketentuannya:
a. Jika Responden > 50, maka membacanya pake Kolmogorov-Smirnov

b. Jika Responden < 50, maka membacanya pake Shapiro-Wilk

Responden kita jumlahnya 20 , jadi tabel yang dilihat ialah Tabel Shapiro -Wilk.

Kita liat p/sig — nya.

Data akan Memiliki Distribusi Normal jika p > 0,05

Hasil di gambar di atas, sig untuk variabel promosi memiliki nilai 0,090, variabel harga
sebesar 0,028 sedangkan sig untuk variabel penjualan memiliki nilai 0,676.

INTERPRETASI:
Hasil di atas, menunjukkan bahwa variabel promosi dan variabel penjualan memiliki

distribusi normal, sedangkan variabel harga memiliki distribusi yang tidak normal.
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PENGUJIAN NORMALITAS DENGAN KURTOSIS DAN SKEWNESS
Lakukan regresi biasa dengan Analyxe—Regression, lalu masukkan variabel

independen dan variabel dependen, sehingga tampilannya adalah sebagai berikut:

@ FLATIHAN KASUS2 PROMOSI DAN PENJUALAN.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File  Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs  Utilities Add-ons  Window  Help
fa} Reports 3 =
i | ? E,_—_d g = =
H H = Descriptive Statistics 3 @ é
| | Tables 3
| PROMOSI | HARGA I Compare Means boba | v [ var var ||
1 250,00 200,00 General Linear Model 13
2 300,00 190,00 Generalized Linear Models 3
3 540,00 200.00 Mixed Models 3
4 200,00 270,00 Correlate »
5 260,00 280,00 N
Regression ¥ | [5 Automatic Linear Modeling
6 280,00 270,00
Loglinear » I Linear.
7 250,00 260.00 =T
Neural Networks 3 =
8 400.00 240.00 w [E curve Estimation.
: : Classify [
9 550,00 250,00 F'ama\ Least 8quares.
Dimension Reduction »
10 210,00 250,00 scale N [ Binary Logistic.
11 310,00 260,00 Nu;pa’amsmﬁsm v | bl Muttinomial Logistic
12 350,00 260.00 - [ ordinal
Forecasting L4 rdinal
13 300,00 270,00 ] proit
H Probit...
14 45000 29000 | Sunwal bR
15 520,00 320,00 Multiple Response » [ Montinear...
I 360,00 340,00 | EZ Missing Value Analysis. [ weight Estimation...
17 400,00 350,00 Multiple Imputation g—Slage Least Squares.
18 600,00 370,00 Complex Samples 3 Optimal Scaling (CATREG).
19 520,00 450,00 | B simulation
20 560,00 460,00 Quality Control 4
21 [ rRoc Cure...
22
23
1

e st

‘5‘ 2 Linear Regression
6.4 Dependent \
7% | & PROMOSI & PENJUALAN N\
93 | & HARGA Block 1 of 1——————————————————)
5 ﬁ Unstandardized Res...
e , (ner |
g Independent(s):
! & PROMOSI
9
. HARGA
: ’
7.
4. Selection Variable:
@C
0. Case Labels:
1
4 WLS Weight
0.
2 Lokl psste meset cancat]{ e

Setelah itu klik Save, pada bagian Residual, pilihlah Unstandardized. Pada lembar data,

akan muncul kolom variabel baru, yaitu RES_1. Maka akan muncul tampilan sebagai

berikut:

@ Linear Regression: Save

rPredicted Value

rResidual

[¥ Unstandardized

[ standardized

[T studentized

[] Deleted

[ studentized deleted

["] Standardized
[] Adjusted
[] 5.E. of mean predictions

rDistance rInfluence Statistics

[] Mahalanobis [] DiBeta(s)
[[] Cook's [ standardized DfBeta(s)
[] Leverage values [ DfFit

[ standardized DfFit

[T] Covariance ratio

rPrediction Intervals

[] mean [] Individual
Confidence Interval:

rCoefficient statistic

[] Create coefficient statistics
@ Cre 2

rExport model information to XML file

|

| Browse...
[ Include the covariance matrix

(contnue) [_cancel J(_rap )

@ *LATIHAM KASUS2 PROMOSI DAN PENJUALAN.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Dz

File  Edit

View Data Transform  Analyze  DirectMarketing  Graphs

%H%\@\Q Bl ¢
| [ T~

| PROMOSI | HARGA |PENJUALAN| RES 1 [
1 250,00 200,00 375000 3726794
2 300,00 190,00 4760,00 726,52200
3 540,00 200,00  4950,00 716,25648
4 200,00 270,00  3620,00 -387.50915
5 250,00 280,00 300000 -1409,21962
6 280,00 270,00 393000 -595,85367
7 250,00 260,00  4320,00 66,27080
8 400,00 240,00  5250,00 179,86542
9 560,00 250,00 590000 219,77568
10 210,00 250,00  3380,00 536,81178
11 310,00 260,00 466000 17,61248
12 350,00 260,00 570,00 668,34027
13 300,00 270,00 6000,00 134456032
14 450,00 290,00 598000 19717411
15 520,00 320,00 6560,00 80,38711
16 360,00 340,00 6100,00 511,58564
17 400,00 350,00 6530,00 604,66511
18 600,00 370,00 7180,00 -196,68337
19 520,00 450,00 735000 -130,30062
20 560,00 460,00 765000 -167.21804
21
22
23

E]

Data View | Variable

DISUSUN OLEH: DR. SUPARMONO, M.SI
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Langkah selanjutnya adalah Klik pada Analyze -- Descriptive Statistics — Deskriptive.

Maka akan muncul tampilan sebagai berikut:

Q Descriptives

|¢® PROMOSI |
& HARGA
& PENJUALAN

Variable(s):

X

g@ Unstandardized Re...

Bootstrap...

[] Save standardized values as variables

[ ok |[ Paste || Reset |[cancel|[ Help |

Masukkan Unstandardized Residual tadi pada kotak variabel, lalu klik Option,

lalu pilih Kurtosis dan Skewness.

rg Descriptives: Options -t
[¥] pean [ Sum
Dispersion -
|v! Std devistion |v! Minimum
|| yariance [v] Macimum
[ Bange [ ] SE mean
Distribution
| [Vkutosis  [V]fxewness]
Display Order
.' (2 Veriable kst
.’ () Alphsbetic
() Ascending mesns }
} () Dezcending mesns
I
| cortiue || Cancel peo | |

Lalu pilih Continue sehingga hasilnya adalah:

Descriptive Statistics

N Mean Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error
Unstandardized Residual 20 ,0000000 -,036 ,512 1,036 ,992
Valid N (listwise) 20

Nilai Statistic skewness dibagi dengan std.error, begitu juga nilai statistic kurtosis
dibagi dengan std. Error. Bila nilainya antara -2 dan 2, maka dapat disimpulkan hasilnya

DISUSUN OLEH: DR. SUPARMONO, M.SI
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adalah berdistribusi normal.-0,36/0,512 = -0,70 dan 1,036/0,992 = 1,044, maka hasilnya

dapat dikatakan data berdistribusi normal.

ANALISIS REGRESI DAN KORELASI

Tujuan :

Memprediksi besar variabel tergantung (dependent variabel) dengan menggunakan data
variabel bebasnya (independent variabel) atau mencari besarnya pengaruh dari variabel

bebas terhadap variabel terikatnya.

Kasus ini menggambarkan hubungan antara:

Efektivitas Kerja dipengaruhi oleh Disiplin Kerja dan Pengawasan

Adapun data dari hasil kuisoner untuk masing-masing pertanyaan yang dijumlahkan adalah

sebagai berikut:

Tabel Data Hasil Jawaban Responden

N Disiplin Kerja (X1) Pengawasan Kerja (X2) | Efektifitas Kerja (Y)
1 15 16 19
2 12 13 15
3 8 8 14
4 15 16 18
5 13 15 17
6 14 12 15
7 12 13 15
8 16 12 17
9 16 16 19
10 14 13 16
11 12 12 14
12 15 15 18
13 13 16 17
14 14 16 18
15 15 18 20
16 12 11 15
17 14 16 18
18 10 10 12
19 13 15 17
20 15 14 17
21 16 16 19
22 15 15 18
23 14 16 18
24 11 11 13
25 15 15 18

DISUSUN OLEH: DR. SUPARMONO, M.SI
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N Disiplin Kerja (X1) Pengawasan Kerja (X2) | Efektifitas Kerja (Y)
26 12 12 14
27 14 11 15
28 12 16 17
29 13 16 17
30 15 15 18
31 8 9 13
32 16 16 18
33 15 15 18
34 17 20 18
35 9 10 13

Sumber : Data primer hasil kuesioner ddan data sekunder

UJI VALIDITAS

a. Uji Validitas Instrumen Variabel Disiplin Kerja (X1)

Untuk uji validitas variabel Disiplin Kerja (X1) di uji cobakan terhadap 35
responden dengan 4 pertanyaan yang akan digunakan sebagai angket penelitian.
Menggunakan taraf signifikansi (o) = 5% dengan hasil sebagai berikut :

Correlations

x1 1 x1 2 - x1 3 x1 4 Disiplin Kerjaw
x1 1 Pearson Correlation 1 466 ,170 349" 723
Sig. (2-tailed) ,005 ,330 ,040 ,000
N 35 35 35 35 35
x1 2 Pearson Correlation 466~ 1 485~ 423 817"
Sig. (2-tailed) ,005 ,003 ,011 ,000
N 35 35 35 35 35
x1 3 Pearson Correlation , 170 ,485 1 ,394 ,642
Sig. (2-tailed) ,330 ,003 ,019 ,000
N 35 35 35 35 35
x1_4 Pearson Correlation ,349 423 394 1 736
Sig. (2-tailed) ,040 ,011 ,019 ,000
N 35 35 35 35 35
Disiplin Kerja ~ Pearson Correlation 723" 817 642" 736 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 35 35 35 35 35
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas X1
Data Hasil Jawaban Responden
Pertanyaan | r hitung | rtabel | 19 (2-tailed) | riteria
1 , 723 0,000 Valid
2 817 0.334 0,000 Valid
3 ,642 ’ 0,000 Valid
4 , 736 0,000 Valid
Sumber : Data primer yang diolah (output viewer Corrected Item —
DISUSUN OLEH: DR. SUPARMONO, M.SI 15
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Total Correlation)

Nilai r hitung setiap item pertanyaan dari seluruh variabel menunjukkan bahwa semua
nilainya lebih besar dari nilai r tabel, maka dapat dinyatakan bahwa semua item pertanyaan
yang digunakan adalah Valid atau dapat menghasilkan data yang akurat.

b. Uji Validitas Instrumen Variabel Pengawasan Kerja (X2)

Untuk uji validitas variabel Variabel Pengawasan Kerja (X2) di ujicobakan terhadap
35 responden dengan 4 pertanyaan yang akan digunakan sebagai angket penelitian.
Menggunakan taraf signifikansi (o) = 5% dengan hasil sebagai berikut

Correlations

Pengawasan
x2 1 X2 2 - x2_3 i x2_4 - Kerja |

x2_1 Pearson Correlation 1 ,783 ,402 ,683 ,865
Sig. (2-tailed) ,000 ,017 ,000 ,000
N 3§ 35 3§ 3§ 35:

X2_2 Pearson Correlation ,783 1 ,556 , 702 ,920
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000
N 35 3§ 35 35 3§

x2_3 Pearson Correlation ,402 ,556 1 467 ,695
Sig. (2-tailed) ,017 ,001 ,005 ,000
N 35 35 35 35 35

x2_4 Pearson Correlation ,683 , 702 467 1 ,861
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,005 ,000
N 35 35 351 351 35
Pengawasan Kerja Pearson Correlation ,865 ,920 ,695 ,861 1

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000

N 35 35 35 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil Uji Validitas X2
Data Hasil Jawaban Responden

Sig (2-
Pertanyaan | rhitung | rtabel | tailed) | Kriteria
1 ,865 0,000 | Valid
2 ,920 0,000 | valid
3 695 | 233 0,000 | valid
4 ,861 0,000 | Valid

Nilai r hitung setiap item pertanyaan dari seluruh variabel menunjukkan bahwa semua
nilainya lebih besar dari nilai r tabel, maka dapat dinyatakan bahwa semua item pertanyaan
yang digunakan adalah Valid atau dapat menghasilkan data yang akurat.

c. Uji Validitas Instrumen Variabel Efektivitas Kerja (Y)

Untuk uji validitas variabel Variabel Efektivitas Kerja (Y) di ujicobakan terhadap 35
responden dengan 4 pertanyaan yang akan digunakan sebagai angket penelitian.
Menggunakan taraf signifikansi (o) = 5% dengan hasil sebagai berikut :
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Correlations

y 1 y 2 y 3 i y 4 efektivitas kerjaw
y 1 Pearson Correlation 1 ,193 ,339 ,254 ,668
Sig. (2-tailed) 268 ,046 141 ,000
N 35 35 3§ 35 3§
y 2 Pearson Correlation ,193 1 413 ,217 ,669
Sig. (2-tailed) ,268 ,014 210 ,000
N 35 35 35 35 35
y 3 Pearson Correlation ,339 413 1 ,293 757
Sig. (2-tailed) ,046 ,014 ,088 ,000
N 35 35 35 35 35
y 4 Pearson Correlation ,254 217 ,293 1 ,594
Sig. (2-tailed) 141 210 ,088 ,000
N 3§ 3? 3? 3? 35
efektivitas kerja Pearson Correlation ,668 ,669 757 ,594 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 35 35 35 35 35

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Validitas Y
Data Hasil Jawaban Responden

Sig (2-
Pertanyaan | rhitung | rtabel | tailed) | Kriteria
1 ,668 0,000 | Valid
2 ,669 0,000 | Valid
3 757 | 3% 70,000 | valid
4 ,594 0,000 | valid

Nilai r hitung setiap item pertanyaan dari seluruh variabel menunjukkan
bahwa semua nilainya lebih besar dari nilai r tabel, maka dapat dinyatakan bahwa
semua item pertanyaan yang digunakan adalah Valid atau dapat menghasilkan
data yang akurat.

UJI RELIABILITAS

Teknik yang digunakan dalam pengukuran Reliabilitas adalah teknik Alpha dari
Cronbach, dengan 4 pertanyaan untuk tiap variable yang diuji cobakan kepada 35 responden.
Dengan taraf signifikan (o) =5% maka bila r alpha > r tabel : berarti reliabel. Bila r alpha <r
tabel berarti tidak reliabel. besarnya r tabel adalah ; 0,576 dengan hasil sebagai berikut :

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

, 706 4
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Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

,860

4

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of ltems

,617

4

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nama Variabel Nilai r r Tabel Batas Kriteria
Alpha Alpha
Cronbach
X1 Disiplin Kerja 0,7060 Reliabel
X2 Pengawasan Kerja 0,8595 0,334 0,6 Reliabel
Y Efektivitas Kerja 0,6173 Reliabel

Menurut Nunnaly (1969) suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach
Alpha > 0,60, sehingga data tersebut bisa dikatakan reliable untuk penggukuran dan meneliti

selanjutnya.

Cara menjalankan :

gukrwnE=

Buka data latihan harga saham
Dari SPSS, pilih Analyze-> Regression -> Linear
Muncul kotak dialog Linear Regression
Masukkan variabel dependent & independent

. Tekan OK

ari langkah tersebut, maka didapatkan tampilan sebagaimana pada tabel 6
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43 Iatihan data input.sav [DataSet1] - [EM SPSS Statistics Data Editor

ile  Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing  Graphs  Utilities  Add-ons  Window  Help
E= o Reporis 3 3 ﬁ g B S j (&
= = " ¢ Ex (g
= i & J v Descriptive Statistics 3 = [ &
yat y_1 400 Tables b
x1_1 x1_2 Compare Means r x2_1 x2_2 x2_3 x2 4 x2
1 4,00 4,00 General Linear Model by 500 4,00 4,00 4,00 4,00 16,00
2 3,00 3,00 Generalized Linear Mogels ~ » 100 4,00 4,00 3,00 2,00 13,00
3 2,00 2,00 T T o b00 2,00 2,00 2,00 2,00 8,00
4 3,00 400 | Gorerate o R00 4,00 4,00 4,00 4,00 16,00
5 3.00 3.00 4,00 3,00 15,00
Regression * | [E automatic Linsar Modeling
6 3.00 5,00 Loglinear N - 3,00 3,00 12,00
7 3.00 3.00 - Bl Linear. 3,00 3,00 13,00
Neural Networks P =
8 4,00 4,00 | JErreEEn 3,00 3,00 12,00
Classify » )
9 4,00 4,00 [ Partial Least Squares... 4,00 4,00 16,00
Dimension Reduction 4
10 3.00 4.00 g ‘ N [ Binary Logistic... 3,00 4,00 13.00
cale
" 3.00 3.00 Nomparametric Tests N ] Multinomial Lagistic. 3,00 3,00 12,00
12 4.00 4.00 Hone i [ ordinal 4,00 3,00 15,00
13 1,00 409 | Forecasting ' P 4,00 4,00 16,00
robi
14 400 300 | Sunal ' = 3,00 4,00 16,00
15 7,00 4,00 Multiple Response v | [ Nonlinear. 400 400 18,00
16 3.00 3.00 | EZl Missing Value Analysis... [iidl weight Estimation... 3.00 3.00 11.00
17 4,00 3,00 Multiple Imputation 4 2-Stage Least Squares. 3,00 4,00 16,00
18 2,00 2,00 Complex Samples 4 Optimal Scaling (CATREG)... 4,00 2,00 10,00
19 3,00 3.00 | B simulation.. AU Eay Eay 3,00 4,00 15,00
20 400 400 Quality Contral b o500 3.00 400 400 3,00 14.00
21 4.00 400 | B roc cune... .00 4,00 4,00 4,00 4,00 16.00
22 4.00 4.00 30U LAY 15,00 4,00 4,00 3.00 4,00 15,00
23 4.00 3.00 3.00 4.00 14,00 5,00 4,00 3.00 4,00 16,00

K17

Data View Variable View

Linear.

IBM SP!

Berarti dalam kasus

ini, yang menjadi variabel independen (yang mempengaruhi)
adalah disiplin kerja dan pengawasan Kkerja, sedangkan variabel dependen (yang
dipengaruhi) adalah efektivitas kerja. Ingat, yang dimasukkan hanya total penjumlahan dari
masing-masing pertanyaan saja, sedangkan nilai dari masing-masing pertanyaan tidak
dimasukkan. Sebagaimana pada tabel 7
Apakah harus dijumlahkan, jawabnya tidak. Tidak harus dijumlahkan nilai dari
masing-masing bobot kuesioner, tapi bisa juga dimasukkan nilai rata-ratanya.

s}

'{P Linear Regression

Dependent:

& xi_4
& Disiplin Kerja [x1]
& 21
& 22
& x2 3
& x2 4

@9 Pengawasan Kerja

¥ [ # etentiitas kerja 1y

S

Block 1 of1

Independent(s):

& Disiplin Kerja [c1]

&’

Pengawasan Kerja [x2]

Method: |Enter o=

Selection Variable:

Case Labels:

2 |

WLS Weight:

i |

‘
Coons. ]
.

w | o e e = i
=]
Statistics
= § +U'\ Linear Regression: Statistics x
Plots RS
ﬁ“-z Regression Coefficients | [ Madel fit
43 x_3 = —
N | Estimates "] R squared change
i & S 2
& D\;ID\ ] Confidence intervals | [+ Descriptives
& x2_1 [+l Part and partial correlations
Bootstrap... n § "i—i ] Covariance matrix [« Collinearity diagnostics
2 v
& x4 Residuals
P =
§ v e1ng ¥ Durbin-Watson
&’ y_2 Casewise d
k|[&£v3 @
Sy
[Connnue][ Cancel ][ Help ]
T |

[_ok_][ paste | [ Reset | [ cancel](_Help |

Setelah dimasukkan dependen dan independen, langkah selanjutnya adalah pilih
STATISTICS. Maka akan muncul tampilan seperti tabel 8.
Setelah itu pilihlah Menu Plot, dan pilih histogram dan normal probability plot, lalu pilih
continue seperti tampilan tabel 9.
Untuk menggunakan stepping method, kita bisa memilih taraf probability, misalnya 5 persen
dan menghapus 10 persen seperti tampilan tabel 10. Langkah ini tidak harus dilakukan.
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Dependent:

r Dependent: [ T g i ] ]
4 "\,',-'l Linear Regression: Plots X n HJ Linear Regression: Optior X
:: DEPENDNT Scatter 1 of 1 ] Stepping Method Criteria
4 ® F H i
o it ! @) Use prabability of F:
1 |*DResID v . R Entry: |05 Removal.
4 | *ADJPRED .ﬂ B i @ Use Fvalue
2 | *SRESID |x | | r
4 | *sDRESID . s
n | |
! ~Standardized Residual Plots _ _ el (¥ Include constantin equation
2 [T] Preduce all partial plots S
; _ Missing Values
[+ Histogram
i [+l Normal probability plot @ Exclude cases listwise
© Exclude cases pairwise
| continue || cancel || Hep | .
© Replace with mean
[Continue][ Cancel ][ Help ]
T L T
Jika tahap-tahap tersebut telah dilakukan, maka klik OK.....maka akan muncul hasil olahan

SPSS pada file OUTPUT Seperti pada gambar 11 berikut ini

HASIL TAMPILAN OLAHAN

Wﬁt OUTPUT DATA EFEKTIVITAS KERJA.spv [Document] - IBM SPSS Statistics Viewer -
File Edit View Data Transform |Inset Format Analyze DirectMarketing Graphs  Utilities Add-ons  Window  Help l 1
L \

— O [ N o EE P = b
WA Q ¢ W = w e 2% D)),
Toorooont =
D 1t “ rs
= gxfsmp ves I /METHOD=ENTER x1 x2 ™
() Title /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM (ZRESID) NCRMPRCS (ZRESID)
L[ Stem-and-Leaf Plo /CASEWISE PLOT (ZRESID) OUTLIERS(3).
Bl
“-[f Boxplot
(8 Log -
[ Regression .’+R99r955|0n +
=]
[ Active Dataset Descriptive Statistics
(& Variables Entered/Rem Wean Std. Deviation N
L& Model Summary efeldivitas kerja 16,5143 206328 35
g ;NO;“ ) Disipiin Kerja 13,4288 226202 35
& R::d'i':g Ss;talwstucs Pengawasan Kerja | 14,0000 266789 35
B charts
we ] Title i
b ([ "zresid Histogram Correlations
L[ *zresid Normal P-P| efektivitas Pengawasan
@ Log keria Disiplin Kerja Kerja
@ Regression Fearson Correlation  efektivitas kerja 1,000 837 876
“T\“E Disiplin Kerja 837 1,000 773
; Ezt:tsnpwe Statistics Pengawasan Keija 878 g73 1.000
@ Correlations Sig. (1-failed) efekiivitas kerja 000 000
i@ Variables Entered/Remq Disiplin Kerja 000 000
L& Model Summary Pengawasan Kerja 000 000 ]
e[ ANOVA [ efektivitas kerja 35 35 35
(@ Coefficients Disi
plin Kerja 35 35 35
i QCnHineariwDiagnosncs
(&) Resiouals Statistics Pengawasan Kerja 35 35 35
- {&] Charts
- Title . "
4 m “zresid Histogram Variables Entered Removed
-1} *zresid Normal P-P|= [ [ Variables | Variables | | =
i . [}
Title is visible IBM SPSS Statistics Processor is ready Unicode:ON |H: 26, W: 1097 pt.

Dari masing-masing hasil olahan data yang dilakukan pada gambar 11 di atas, terdiri

dari:
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1.

HASIL OLAHAN STATISTIK DESKRIPTIF
Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata rata (mean) dari masing-

masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Selain nilai rata-rata, juga
menunjukkan simpangan baku (standard deviation) dari masing-masing variabel.
Dikolom N menunjukkan jumlah data yang digunakan.

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
efektivitas kerja 16,5143 2,06328 35
Disiplin Kerja 13,4286 2,25292 35
Pengawasan Kerja 14,0000 2,66789 35

HASIL KORELASI
Korelasi menunjukkan tingkat keeratan hubungan antar variabel yang
digunakan. Nilai korelasi berkisar antara 0 sampai 1. O artinya korelasinya sangat
rendah atau tidak terdapat korelasi, sedangkan 1 menunjukkan korelasi sempurna.
Korelasi pada bagian ini merupakan korelasi parsial, karena menunjukkan
korelasi antar variabel atau sendiri-sendiri.

Correlations

Pengawasan
efektivitas kerja | Disiplin Kerja Kerja

Pearson Correlation efektivitas kerja 1,000 ,837 ,876
Disiplin Kerja ,837 1,000 73
Pengawasan Kerja ,876 773 1,000

Sig. (1-tailed) efektivitas kerja ,000 ,000
Disiplin Kerja ,000 ,000
Pengawasan Kerja ,000 ,000

N efektivitas kerja 35 35 35
Disiplin Kerja 35 35 35
Pengawasan Kerja 35 35 35

Adapun penggolongan korelasi adalah sebagai berikut:

a)
b)

c)

a) - 0,199 = sangat rendah
b) 0,20 - 0,3999 = rendah
¢) 0,40 -0,5999 = sedang
d) 0,60 - 0,799 = kuat
e) 0,80 - 1,000 = sangat kuat
Korelasi yang digunakan adalah korelasi menurut Karl Pearson

Korelasi antara efektivitas kerja dengan disiplin kerja : 0,837
Korelasi antara efektivitas kerja dan pengawasan kerja : 0,876
Korelasi antara disiplin kerja dengan pengawasan kerja 0,773
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3.

HASIL KESIMPULAN MODEL

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 ,912° ,831 ,821 ,87403 2,260

a. Predictors: (Constant), Pengawasan Kerja, Disiplin Kerja

b. Dependent Variable: efektivitas kerja

Berdasarkan tabel model summary diatas maka diperoleh keeterangan bahwa :

1) Koefisien korelasi (R) sebesar 0,912, ini artinya bahwa ada hubungan yang kuat
antara variabel independen dengan variabel dependen karena koefisien mendekati
angka 1.

2) Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,831 , ini artinya bahwa kontribusi variabel
independen menjelaskan atau mempengaruhi variabel dependen sebesar 83,1 %,
sedangkan sisanya yang16,9 % dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang
diluar model.

3) Koefisien adjusted R? (Adj R?) sebesar sebesar 0,821, ini merupakan korelasi dari R?
sehingga gambarannya lebih mendekati populasi.

4. HASIL UJI F

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 120,297 2 60,149 78,736 ,000°
Residual 24,446 32 , 764
Total 144,743 34

a. Dependent Variable: efektivitas kerja

b. Predictors: (Constant), Pengawasan Kerja, Disiplin Kerja
Tabel ini menunjukkan bahwa ;

1) Nilai F test
Nilai ini untuk menguji apakah variabel independen Disiplin Kerja (X1),
Pengawasan Kerja (X2), secara bersama-sama mempengaruhi variabel
dependen Produktivitas (Y) . Untuk mengetahui apakah secara bersama-sama
variabel independen mempengaruhi variabel dependen sesara signifikan atau
tidak. dengan cara membandingkan antara F hitung dengan F tabel. dihasilkan
nilai F hitung sebesar 78,736.

2) Nilai F tabel
Untuk mencari F tabel dilakukan dengan cara mencari degree of freedom atau
DF. Untuk mencari DF sebagai pembilang dilakukan dengan rumus : K +1 =3
+1 =4, sedangkan DF untuk penyebut menggunakan rumus n — K =35 -3 =
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3)

32. dimana K adalah banyaknya variabel independen dan n adalah banyaknya
populasi. Maka dengan taraf signifikansi (o) 5% maka didapat F tabel sebesar
2,129.

Perbandingan F hitung dengan F tabel

Berdasarkan nilai yang diperoleh diatas maka F hitung > F tabel yaitu 78,736 >
2,129. sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa variable independent secara
bersama-sama mempengaruhi secara signifikan variable dependen. Disamping
dengan membandingkan F hitung dengan F tabel, signifikan atau tidaknya
pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen, dapat juga melihat besarnya nilai Sig pada tabel diatas. nilai tersebut
(0,00) menunjukkan lebih kecil dari pada nilai a sebesar 0,05 ( 0,00 < 0,05 )
berarti variable independent secara bersama-sama mempengaruhi secara
signifikan variable dependen.

5. HASIL REGRESI

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,469 ,918 5,957 ,000
Disiplin Kerja ,363 ,105 ,397 | 3,462 ,002
Pengawasan
) 441 ,089 ,570| 4,973 ,000
Kerja

Hasil Regresi menunjukkan :

1)

2)

3)

Hipotesis

Ho = Variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen.

Ha = Variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen.

T hitung

Nilai ini untuk menguji apakah variabel independen Disiplin Kerja (X1),
Pengawasan Kerja (X2) masing —masing secara individu mempengaruhi
variable dependen atau tidak. Pada tabel diatas di dapat nilai t hitung constant =
5,597, t hitung Disiplin Kerja (X1) = 3,462 , t hitung Pengawasan Kerja (X2) =
4,973.

T tabel

Untuk mencari t tabel adalah dengan cara mencari degree of freedom atau DF
dengan rumus n —k - 1 =35 -3 -1 = 31, dimana K adalah banyaknya variabel
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independen dan n adalah banyaknya sampel atau responden. dengan taraf
signifikansi (a ) 0,05 maka t tabel adalah 1,3095.

4) Hasil perbandingan
Hasil perbandingan dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel. Perbandingan Antata t hitung dengan t tabel
Variabel t hitung t tabel Nilai Sig Kriteria
Disiplin Kerja 3,462 13095 0,002 Signifikan
Pengawasan Kerja | 4,973 ’ 0,000 Signifikan

Sumber : output viewer yang diolah

5)

Berdasarkan perbandingan antara nilai t hitung dengan t tabel untuk variabel
Disiplin Kerja (X1) nilai t hitungnya lebih besar daripada t tabel, hal ini
menunjukkan bahwa variable Disiplin Kerja (X1) secara individu
mempengaruhi variable dependen secara signifikan. Signifikansi ini juga
ditunjukkan oleh nilai sig yang lebih kecil dari pada (a ) 0,05. Sedangkan pada
variabel Pengawasan Kerja (X2) nilai t hitung juga lebih besar dari t tabel,
berarti variabel X2 memiliki pengaruh yang positif dan signifikan, terhadap
variabel dependen.

Tabel Unstandardized Coefficients
Pada tabel diatas pada kolom Unstandardized Coefficients, dapat dibuatkan
model persamaan fungsi seperti berikut ini :

Y=L+ X1+ X+ X +¢

Y =5,469 +0,363 X; +0,441 X, + e

Dimana
Y . Efektivitas Kerja
X1 : Disiplin Kerja
Xz  :Pengawasan Kerja

Artinya adalah :

a) Konstan : 5,469
Bahwa ketika variable independen Disiplin Kerja (X1), dan Pengawasan
Kerja (X2), konstan atau tidak ada ( = 0 ), maka Efektivitas Kerja ( Y )
akan mengalami kenaikan sebesar 5,469 satuan, dengan asumsi ceteris
paribus.

b) Disiplin Kerja (Xy) : 0,363
Bahwa jika Disiplin Kerja (X1) mengalami peningkatan 1 satuan sedangkan
Pengawasan Kerja (X2) konstan atau tidak ada ( = 0 ) maka Efektivitas
Kerja ('Y ) akan megalami peningkatan sebesar 0,363 satuan dengan
asumsi ceteris paribus.

¢) Pengawasan Kerja (X>) : 0,441
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Bahwa jika Pengawasan Kerja (X;) mengalami peningkatan 1 satuan
sedangkan Disiplin Kerja (X;) konstan atau tidak ada ( = 0 ) maka
Efektivitas Kerja ( Y ) akan megalami peningkatan sebesar 0,441 satuan.
dengan asumsi ceteris paribus.

Pada penelitian ini menunjukkan hasil sebagai berikut :

2. Variabel Disiplin Kerja ( X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen Efektivitas kerja (), ditunjukkan dengan hasil t hitung
yang lebih besar dari pada t tabel. Ini berarti variabel Disiplin Kerja memiliki
kontribusi yang besar dan harus diperhatikan oleh perusahaan.

3. Variabel Pengawasan Kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependent Efektivitas kerja, hal ini ditunjukkan dengan
hasil t hitung yang lebih besar dari pada t tabel. Ini berarti variabel. Dari
kedua variabel independen variabel inilah yang paling besar pengaruhnya
terhadap variabel dependen

4. Secara bersama-sama variabel independen berpengaruh positif dengan
ditunjukkan hasil f hitung lebih besar daripada f tabel.

6. TABEL DAN DISTRIBUSI
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